BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sejarah masa lampau manusia adalah dasar yang menjadi pegangan untuk
dapat bertindak dan mengambil keputusan, baik di masa sekarang maupun di
masa yang akan datang. Dalam hal ini, sejarah perjalanan panjang warisan budaya
perang tanding di Adonara telah menjadi saksi timbul dan tenggelamnya
peradaban kehidupan sosial masyarakat Adonara. Masyarakat yang nampaknya
melegalkan budaya perang tanding ini sepertinya tidak menyadari bahwa perang
dan kekerasan telah memperkosa nilai-nilai dasar kehidupan manusia, yakni nilai
cinta dan respek terhadap kemanusiaan. Perang dan kekerasan yang membudaya
dalam kehidupan masyarakat Adonara sebenarnya telah mewariskan ingatan dan
kenangan pahit. Sekalipun perang tanding diterima secara luas oleh masyarakat
Adonara, namun perlu ada tanggapan Kritis karena apapun jenis perang yang
dilakukan sesungguhnya merupakan bagian dari dehumanisasi. Perang pada
dasarnya mematikan karakter manusia sebagai manusia itu sendiri.

Dalam konteks ini, konsep Hannah Arendt tentang banalitas kejahatan
dapat menjadi solusi dalam menghadapi situasi dilematis budaya perang tanding
di Adonara. Hannah Arendt itu sendiri adalah seorang tokoh filsuf perempuan
keturunan Jerman-Yahudi. Hannah Arendt menggagas teori banalitas
kejahatannya berdasar pada refleksinya tentang pembantaian orang-orang Yahudi
oleh rezim Nazi. Pemikiran Arendt tentang banalitas kejahatan diperoleh setelah
mengikuti pengadilan Eichmann di Yerusalem. Setelah mengikuti pengadilan
Eichmann di Yerusalem, Arendt menyebut Eichmann sebagai seorang yang banal.
Selama persidangan berlangsung, Eichmann menyangkali perbuatannya dan
merasa tidak bersalah atas pembantaian massal bangsa Yahudi. Eichmann sendiri
mengklaim bahwa segala tindakan yang dilakukan olehnya merupakan bentuk
ketaatan terhadap perintah penguasa dan merupakan bentuk tanggung jawab

terhadap negaranya. Dari pengalaman Arendt terhadap ketidakberpikiran
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Eichmann ini membawa pemahaman baru tentang kejahatan, yakni bahwa faktor-
faktor institusional yang memberi dampak sosial-politik pada Eichmann dan
memberi instruksi untuk taat kepada atasan sebagai harga mati dapat menjadi
katalisator para pelaku kejahatan yang sesungguhnya tidak jahat. Apabila
kejahatan sering dipandang sebagai realitas yang pasti dilakukan oleh orang jahat,
Arendt justru memaklumi bahwa kejahatan dapat mengambil rupa orang-orang
baik.

Dalam konsep banalitas kejahatan, Arendt memberikan dasar kuat atas
tanggung jawab moral individual manusia. Arendt menjelaskan bahwa aktor-aktor
individual bertanggung jawab penuh atas segala tindakannya, meskipun
tindakannya tersebut atas dasar perintah atasan, ketidaktahuan, atau habitus sosial.
Setiap individu memiliki kehendak bebas dan konsekuensinya adalah bahwa
segala tindakannya bukanlah tindakan yang lahir atas gerakan refleks atau
tindakan otomatis. Banalitas kejahatan itu sendiri tidak muncul dalam kondisi
keterpaksaan. Setiap orang dapat dengan bebas memilih untuk patuh atau tidak
pada aturan-aturan yang ditawarkan oleh suatu kelompok sosial. Untuk mencapai
tujuan ini, manusia diperalat untuk melanggengkan kekuasaan atau pun
meloloskan kepentingan-kepentingan dari pihak tertentu. Sebagaimana kondisi
dunia di mana Eichmann berada adalah dunia dengan sistem totalitarianisme Nazi
Hitler yang tidak hanya menguasai pemerintahan secara total, tetapi juga
menguasai manusia secara total. Kondisi ini menjadi momen di mana penguasa
memanfaatkannya untuk membentuk karakter setiap orang menjadi suatu massa
yang mengambang. Suatu massa yang mengambang akan dikontrol kebebasan
berpikir dan bertindaknya sesuai dengan kemauan penguasa setempat. Situasi ini
dinamakan oleh Arendt sebagai Worldlessness.

Worldlessness sebenarnya menjadi batu loncatan yang menggiring orang
entah menjadi pelaku kejahatan atau korban dari kejahatan itu sendiri.
Worldlessness yang menggiring orang menjadi korban kejahatan dapat dilihat
dalam pengalaman-pengalaman orang-orang Yahudi yang dimasukkan dalam
kamp-kamp konsentrasi yang membuat mereka menjadi massa mengambang yang
dikucilkan dari dunia luar yang menjadi tempat untuk mengekspresikan kebebasan

berpikir, bertindak, dan mengkomunikasikan pendapat mereka, bahkan banyak
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orang harus kehilangan nyawa karena dibunuh. Sedangkan worldlessness yang
menggiring orang menjadi pelaku kejahatan dapat ditemukan dalam pengalaman
kaum Nazi, terutama Eichmann sebagaimana direfleksikan oleh Arendt. Kondisi
ini membuka jalan yang menjadikan Eichmann sebagai seorang pelaku kejahatan
yang banal.

Dalam konteks ini, menurut Arendt, abnormalitas tindakan Eichmann
bukan berarti Eichmann tidak bersalah. Kesalahan Eichmann terletak pada
ketidakmampuan berpikir kritis dan kurangnya daya imajinasi dalam menilai dan
membayangkan penderitaan orang lain. Hal ini membuat Eichmann terjerumus
dalam ketaatan buta terhadap perintah Hitler dan melakukan tindakan jahat yang
banal. Eichmann gagal dalam mengantisipasi akibat negatif dari segala tindakan
dan keputusannya. Dengan demikian, tidak heran jika banyak orang harus menjadi
korban akibat perbuatannya, khususnya dalam mendeportasi jutaan orang Yahudi
untuk dibantai.

Fenomena yang terjadi pada Eichmann ini, juga terjadi pada kelompok
masyarakat Adonara yang mengakui perang dan pembunuhan sebagai upaya
dalam menegakkan keadilan dan kebenaran. Refleksi Arendt terhadap tindakan
Eichmann ini menjadi refleksi kita tentang banalitas kejahatan dalam budaya
perang tanding di Adonara. Pada titik ini, absolutisme dominasi budaya membuat
kebenaran obyektif semakin tidak berdaya di hadapan situasi dilematis kehidupan
sosial masyarakat. Dalam hal ini, dominasi budaya yang bertahan dalam
kehidupan sosial masyarakat dalam jangka waktu yang lama dapat mengaburkan
kebenaran faktual dan daya kritis masyarakat dalam menilai dan menanggapi
suatu fenomena. Akibatnya, segala sesuatu yang riil atau otentik dari budaya
menjadi kabur dan yang tersisa adalah kekerasan sebagai solusi dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Dalam konteks budaya perang tanding di Adonara, kelompok masyarakat
Adonara adalah massa mengambang dalam tirani budaya yang bertahan selama
ini. Budaya yang seharusnya menjadi falsafah kehidupan masyarakat Adonara
direduksi menjadi lahan pertarungan untuk membuktikan siapa yang lebih hebat.
Secara sadar atau tidak sadar praktik budaya perang tanding ini membawa dampak

buruk bagi masyarakat Adonara sendiri dan kehidupan masyarakat lain di
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sekitarnya. Oleh karena itu, perlu disadari bahwa kumpulan massa yang tidak
mampu berpikir, berimajinasi dan menilai secara Kritis justru sangat berbahaya
bagi kehidupan masyarakat. Dengan demikian, dalam situasi atau kondisi yang
tidak manusiawi, seseorang yang tidak mampu berpikir dalam menghadapinya
akan dengan mudah dimanipulasi dan dimobilisasi menjadi pelaku kejahatan yang
banal, termasuk masyarakat Adonara pada umumnya.

Akhirnya, dengan berpijak pada pemikiran Arendt, penulis menyimpulkan
bahwa akar kejahatan tidak melulu pada adanya kebencian, dendam, ataupun
pikiran kejam, melainkan kepatuhan buta pada sistem atau dominasi budaya tanpa
disertai sikap kritis dan reflektif atas suatu fenomena sosial masyarakat. Dengan
demikian, hal yang perlu dilakukan di sini ialah mengembangkan pendidikan
untuk berpikir kritis dan reflektif di dalam bertindak dan menilai segala fenomena
dalam kehidupan masyarakat. Berpikir Kkritis berarti keberanian untuk mengambil
jarak dari peristiwa yang dialami dan membuat penilaian secara tepat atas
peristiwa yang dialami tersebut. Berpikir reflektif berarti melihat ke dalam diri
sendiri dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan reflektif atas keputusan yang akan
diambil. Dengan mengembangkan pola kemampuan berpikir kritis dan reflektif,
maka orang-orang Adonara dapat terhindar dari tindakan banalitas kejahatan
perang tanding dan pembunuhan sadis yang sering terjadi di pulau Adonara.

4.2 Saran

Banalitas kejahatan akan lebih mudah dipahami jika seseorang menilik
suatu pengalaman fenomenal dan pengalaman eksistensial yang konkret. Banalitas
kejahatan dapat dilihat secara konkret dalam fenomena budaya perang tanding di
Adonara. Secara tidak langsung fenomena perang tanding ini tidak hanya
merugikan secara material, tetapi juga menimbulkan banyak korban jiwa.
Akhirnya, penulis ingin mengemukakan beberapa usul saran dalam upaya
membangun perdamaian dan persatuan di pulau Adonara sebagai upaya mengatasi
terjadinya kembali banalitas kejahatan budaya perang tanding di Adonara.

Pertama, membangun kemampuan berpikir yang kritis, reflektif, dan
representatif melalui dunia pendidikan yang baik. Dalam konteks ini, sangat
penting bagi pemerintah untuk membenahi sistem pendidikan bagi para pelajar.
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Dalam hal ini, metode-metode pendidikan yang digunakan harus membuat para
siswa untuk berpikir kritis dan mandiri dalam menghadapi suatu fenomena sosial
kehidupan masyarakat, khususnya fenomena budaya perang tanding di Adonara.
Selain itu, pola-pola pikir seperti ini juga harus dikembangkan dari rumah oleh
orang tua untuk membiasakan anak-anak untuk berani berpikir Kkritis dan
memberikan penilaian terhadap suatu fenomena dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Kedua, kepada masyarakat Adonara secara keseluruhan agar selalu
menyadari perannya masing-masing sebagai masyarakat yang berbudaya. Dalam
konteks ini, masyarakat Adonara seharusnya merasa digugat untuk berpikir
tentang kondisi eksistensial manusia di dunia yang merupakan tanggung jawab
bersama. Oleh karena itu, masyarakat perlu menyadari konsekuensi historis dari
budaya perang tanding. Secara khusus, bagi para ketua adat harus menyadari
bahwa konsekuensi historis dari budaya perang tanding dengan menerapkan
parameter-parameter yang nyaris absolut tanpa memberi ruang bagi argumentasi
dan dialog akan sangat berbahaya bagi kehidupan masyarakat Adonara secara
luas. Di sini, masyarakat Adonara secara umum dan khususnya para tokoh adat
atau tokoh masyarakat diharapkan agar berlaku frontal dalam menanggapi setiap
persoalan terutama berhubungan dengan persoalan sengketa tanah yang senantiasa
berakhir dengan perang tanding, agar melalui sikap yang lebih kritis, perdamaian
dan persatuan di Adonara dapat dibangun dan dipertahankan dengan baik.

Ketiga, dalam kasus perang tanding di Adonara, keterlibatan pemerintah
daerah merupakan hal yang sangat penting dalam menegakkan kepentingan
bersama guna mengusahakan keadilan dan perdamaian di tanah Adonara. Untuk
itu, para pemimpin daerah berkewajiban untuk membangun daerah yang adil dan
beradab berdasarkan kultur atau budaya setempat dengan tujuan untuk mencapai
kesejahteraan bersama. apabila kesejahteraan bersama dapat dicapai oleh
pemerintah, maka kemungkinan terjadinya kesenjangan sosial menjadi kecil dan
peluang terjadinya kekerasan sosial dalam kehidupan masyarakat dapat diatasi
dengan mudah.

Keempat, melalui perkembangan teknologi pada zaman ini, masyarakat

terutama kaum muda dan anak-anak sebagai pengguna aktif media sosial atau
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teknologi komunikasi lainnya diharapkan dapat menjadi duta perdamaian. Melalui
tata cara berpikir yang kritis dan reflektif, masyarakat mampu menilai setiap
informasi yang tersebar dalam medial sosial secara benar agar tidak terjebak
dalam arus provokasi yang membuka kemungkinan terjadinya kekerasan dalam

kehidupan sosial masyarakat.
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